BAB I
PENDAHULUAN

L Latar Belakang

Perkembangan jaringan intemet wvang semakin pesat sudah menjadi
kebutuhan pokok dan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari [1]. Seiring
dengan meningkatnya jumiah pengglmmma menginginkan akses intemet
yang cepat dan slahﬁmnmhmj.nmhﬁh baik dan optimal [2]. Salah
satu upaya mmmmmhﬁngm ﬂﬂ.w!;a koneksi internet
tetap stabil adalsh i:h!lﬂﬂ mﬂw:ﬂl lebih dari.sato ISP Wnternet Service
Provider). Tujuannya Mnﬂlﬁﬂu satu ISP mengalami kendala atsu gangguan,
‘akan ada cadangan akses ke jaringan internet dm‘ﬂmdunqﬂudmmbll alih oleh
ISP’lﬂnj:l. Inilah yang dinamakan teknik Joad .'ma’um.ﬁnmu‘ balancing dopat

diarfikan sebagni teknik untuk mendistribusikan beban kerjn frq/fic janngan secara
senrli‘lngmhlm beberapa perantara untuk mengoptimalkan pmwmber
saya yang ada agar dapal berjalan dengan optimal dan tidak gverioad pada salah
satu jalur koneks.

Dalam proses load balencing terdapat beberapa metode yang sering
digunakan. metode tersebut diantaranya metode Per Conngetion Classifier (PCC),
Equal Cone Multi Pagy (ECMP), dan Nith. Load balancing digunakan untuk
menentukan salah satu metode yang paling baik berdasarkan pengujian QoS
(Quality of ;'hm] ‘Dengan menerapkannya load balancing diharapkan rraffic
jaringan dapat berjalan dengan optimal, mem&mﬁ:ﬂ.ﬁmughpun memperkecil
wakiu tanggap don mmm Wiﬂ;ﬂﬂm jalur koneksi. Selain it
mengimplementasikan foilover sangal penting dalam menjaga  ketersedizan
jaringon yang optimal. Kebersdaan fuwifover memiliki peran penting dalam
mengurangl waktu ketidakaktifan (dowmeime) yang dapat terjadi dan juga
memastikan bahwa lavanan yang tinggi letap tersedia untuk pengguna. Dengan
adanya feilover, jaringan dapat dengan cepat beralih ke jalur atau server vang
berfungsi dengan baik, sehingga mengurangi dampak negatif dari gangguan atau
kegagalan yang mungkin akan terjadi.



(]

Kost Tbu Supi merupakan salah satu penvedia jasa akomodasi vang
menyewakan beberapa kamar kepada individu atau mahasiswa dan dibayar dalam
kurun waktu stau peniode tertentu dengan biaya yang terjangkaun. Pada kost ini
terdapat beberapa fasilitas, salah satunya fasilitas jaringan internet untuk memenuhi
kebutuhan pekerjaan maupun perkulioshan vang berhubungan dengan koneksi
internet bagi setiap penghuninya. Jaringan imternet pada kost ini mulanya
mempunyai | ISP First Media berkecepatan 10 Mbps Akan tetapi semakin lama
pemilik kost mend.'qnﬂé&nlmn_dﬁ p:ﬂimmkmtkwma ketidakstabilkan koneks:
jaringan internét untuk m@ﬁﬂiw akibal banyaknya pengguna terlebih
lagi padlmmnpw Maka dari it pemilik kost menambah satu ISP lagi
dari Hifi Indosat dengan kecepatan 30 Mbps. Peneliti menjudikan hal ini sebagai
studi kosus Ekspenmm dalum penelition vang akan dilakukan. Peneliti akan
nmw.m metode fomd hai’amrng pee, nih, dan mmmgunﬂkﬂn

para:uﬂnr ﬂaﬁ.mltukmengelnhm leuslitas jaringan mternet daumdﬁ:‘uktn Hil:nrer
yang bertujuan (ntuk mengalibkan fraffic ke jalur backup jika ISP utama
mengalami Iw.lan Puda pengujian (QnS i mengpunakan beberapa parameter
m Hﬂmﬁpﬂl‘ delay, fitter dom packet loss mi'lﬂmﬂ‘_ standnrisasi TIPHON
{ﬁl__iawmmunimnmu and fnternet Protocol Hammmﬂ;y- Netwark).

Berdasarkan latar belakang yang telah diursikan di atas, maka penulis akan
mengambil tema penelition dengan judul “Analisis Quality of Service dalam
perbandingan m hﬁ h]nntlng ‘metode Intl‘. nth, ecmp dan
implementasi fallover menggunakan mikrotik®, '.f.u:ne!i!i berharsp dengan
adanya penelition ini dapat mmunhn mﬂpdﬁ mana yang paling baik dengan
membandingkan hasil pengujian QS dari ketiga metode tersebut, dan melakukan
failover vang bertujuan untuk mengalihkan traffic secara otomatis ke jalur backup
Jika ISP utama mengalami kegagalan, sehingga dapat menangani ketidakstabilan
jaringan intemet di kost ini dan meningkatkan kualitas layanan jarmgan agar dapat
berjalan dengan lebih baik dibandingkan sebelum sdanya foad balancing.



1L Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah mengetahui hasil dari perbandingan load balancing
metode poc, nth dan ecmp untuk menentukan metode mana yang lebih baik di Kost
Ibu Supi yang telah dianalisis menggunakan variable Qos dengan parameter
thronehypr, Jziuy,pncizrﬁdnlhuﬁum

tkan metode mana yang

i hasil perbandingan

de pee. nih, dan ecmp yang

telah dianalisis menggunakan variabel (o8 dengan parameter throwghpur, defay,
packet loss dan jitter.




Y. Manfaat Pencliilan
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. BagiKost ou Supi
Meningkatkan kualitas layanan jaringan sehinggn penghuni kost merasakan
akses jaringan yang lebih baik dan stabil

penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas mengenai tinjauan pustaka yang menguratkan
rangkuman referensi. dasar-dasar teori yang berisi penjelasan seria berkaitan dengan
skripsi dan dapat digunakan untuk referensi dalam penelitian ini.



BAB 11l METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas mengenai metodologi penelitian, kebutuhan
alat dan bahan, pengambilun data. alur tahapan penelitian serta perencanaan
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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